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Preferensi Media dan Strategi Belajar Mahasiswa PPKn pada
Pembelajaran Digital

1. Pendahuluan

Teknologi digital mengubah bukan hanya tempat mahasiswa memperoleh informasi,
tetapi juga cara mereka merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan belajar. Dalam
artikel ini, preferensi media dipahami sebagai kecenderungan memilih bentuk dan saluran
sumber belajar, sedangkan strategi belajar merujuk pada tindakan yang sengaja digunakan
untuk mencapai tujuan akademik. Pembedaan ini penting agar kecenderungan menyukai video
atau telepon pintar tidak langsung dilabeli sebagai gaya belajar yang tetap. Literatur pendidikan
tinggi menunjukkan bahwa keberhasilan belajar digital lebih erat berkaitan dengan regulasi diri,
literasi digital, dan desain pedagogis daripada dengan satu jenis media tertentu (Anthonysamy
et al., 2020; Blau et al., 2020; Broadbent, 2017; Yavuzalp & Bahcivan, 2021; Yot-Dominguez
& Marcelo, 2017).

Pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran daring dan bauran memperlihatkan
manfaat berupa fleksibilitas, keluasan sumber, dan kendali waktu, sekaligus tantangan berupa
distraksi, beban informasi, keterbatasan interaksi, dan kebutuhan dukungan yang berbeda. Pola
tersebut muncul dalam studi mahasiswa Indonesia maupun konteks internasional, tetapi bentuk
adaptasinya bergantung pada program studi, pengalaman awal, dan lingkungan belajar (Chen,
2023; Keane et al., 2023; Mokhtar, 2018; Pham et al., 2022; Purwadi et al., 2021; Santoso et
al., 2024; Yeung & Yau, 2022). Karena itu, penggunaan media digital tidak dengan sendirinya
menunjukkan strategi yang efektif; yang perlu ditelaah adalah bagaimana mahasiswa memilih,
mengombinasikan, dan memeriksa sumber tersebut.

Konteks pendidikan calon guru memberi tuntutan tambahan. Mahasiswa tidak hanya
perlu menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga memahami hubungan
antara pengetahuan bidang, pedagogi, dan pemilihan media. Penelitian pada calon guru
menunjukkan bahwa niat menggunakan materi digital, emosi belajar, regulasi diri, dan
kompetensi digital saling berkaitan dalam pengalaman pembelajaran berbasis teknologi (Arjaya
et al., 2023; Kic-Drgas & Kilickaya, 2024; Kohnke et al., 2021; Nikolova et al., 2026; Paetsch
& Drechsel, 2021). Dalam konteks Indonesia, persoalan literasi digital calon guru juga
mencakup kemampuan membaca secara mendalam dan mengevaluasi informasi, sedangkan
integrasi teknologi perlu ditempatkan dalam tujuan pedagogis yang terukur (Kaharuddin et al.,
2025b; Tangkearung et al., 2026).

Kajian terbaru memperlihatkan bahwa pilihan format belajar mahasiswa bersifat
beragam: tatap muka, sinkron daring, asinkron, aplikasi bergerak, video, maupun kombinasi
beberapa bentuk. Preferensi tersebut terkait dengan manfaat yang dirasakan, efikasi diri,
karakteristik mahasiswa, dan tuntutan tugas, bukan sekadar kategori visual, auditorial, atau
kinestetik (Davidoff & Jayusi, 2025; Fischer et al., 2026; Kruse et al., 2023; Lobos et al., 2024;
Mahmud & German, 2021; Shlomo & Rosenberg-Kima, 2025; Sutherland et al., 2024). Oleh
sebab itu, penelitian tentang perubahan preferensi perlu disandingkan dengan praktik nyata
mahasiswa saat mencari, memahami, dan mengolah informasi.

Dari sisi strategi, dukungan berupa petunjuk metakognitif, visualisasi jalur belajar,
analitik pembelajaran, dan struktur tugas dapat membantu mahasiswa mengatur usaha dan
keterlibatan. Namun, efektivitas dukungan tersebut bergantung pada fase pembelajaran dan
kemampuan mahasiswa menerjemahkan kemudahan teknologi menjadi tindakan yang
terencana (Cristea et al., 2025; Daumiller & Dresel, 2019; Han et al., 2024; Li et al., 2022;
Pardo et al., 2017; Schumacher & Ifenthaler, 2021; Wang et al., 2022; Wandler & Imbriale,
2017; Xuetal., 2025; Zheng & Xiao, 2023). Studi lain menghubungkan literasi digital, konsepsi
belajar, strategi, keterampilan transversal, dan capaian akademik, tetapi sebagian besar
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menggunakan survei atau pemodelan hubungan antarkonstruk (Guerra-Macias & Tobon, 2025;
Kim, 2019; Zheng et al., 2016).

Kesenjangan penelitian terletak pada masih terbatasnya penjelasan kualitatif yang
mengintegrasikan dua lapis pengalaman media apa yang dipilih dan strategi apa yang dilakukan
pada mahasiswa PPKn. Observasi awal di FKIP Universitas Lambung Mangkurat
memperlihatkan penggunaan telepon pintar, mesin pencari, jurnal elektronik, video, dan
platform daring yang luas. Di sisi lain, kemudahan akses disertai kecenderungan mengambil
ringkasan informasi, kesulitan mengatur waktu, dan variasi dalam memeriksa kredibilitas
sumber. Kondisi ini menimbulkan jarak antara tersedianya sumber digital dan pemanfaatannya
secara mendalam serta bertanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perubahan preferensi media dan strategi
belajar mahasiswa PPKn serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhinya. Untuk
menjawab kesenjangan tersebut, penelitian menggunakan desain fenomenologis multi-metode
dalam satu pendekatan kualitatif dengan menghubungkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kebaruan penelitian terletak pada pembedaan analitis antara preferensi media dan
strategi belajar, lalu menempatkan keduanya dalam konteks tanggung jawab akademik calon
pendidik kewarganegaraan. Kontribusi empirisnya berupa penjelasan mengenai bagaimana
pilihan media berkembang menjadi tindakan regulatif atau berhenti pada pencarian praktis,
sedangkan kontribusi praktisnya adalah dasar bagi desain pembelajaran PPKn yang
multimodal, kritis terhadap sumber, dan mendukung regulasi diri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis untuk
memahami pengalaman bersama mahasiswa ketika memilih media dan menjalankan strategi
belajar pada lingkungan digital. Penelitian dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, FKIP Universitas Lambung Mangkurat. Desain dipilih karena fokus
penelitian bukan mengukur pengaruh suatu media, melainkan menafsirkan bagaimana
perubahan tersebut dialami dan dimaknai oleh informan. Keandalan metodologis dibangun
melalui penggunaan beberapa sumber dan teknik dalam satu kerangka kualitatif, bukan melalui
penggabungan data kuantitatif dan kualitatif.

Informan terdiri atas delapan mahasiswa PPKn angkatan 2024 dan 2025 serta dua dosen.
Pemilihan dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam
perkuliahan dan pengalaman dosen mengamati praktik belajar mahasiswa. Jumlah informan
ditetapkan sesuai kebutuhan kedalaman informasi, bukan untuk menghasilkan generalisasi
statistik. Prinsip pemilihan subjek, keterlacakan prosedur, dan konsistensi analisis mengikuti
pertimbangan penelitian pendidikan kualitatif (Kaharuddin et al., 2025a).

Data dikumpulkan secara bertahap melalui observasi awal, pemilihan informan,
wawancara semi-terstruktur, observasi praktik penggunaan sumber belajar, dan pemeriksaan
dokumentasi yang relevan. Instrumen pendukung berupa pedoman wawancara dan lembar
observasi. Pedoman wawancara menggali perubahan sumber yang dipilih, alasan pemilihan,
cara memahami dan memeriksa informasi, pengelolaan waktu, serta pengaruh dosen dan
lingkungan belajar. Analisis dilakukan secara iteratif melalui reduksi data, pengodean awal dan
pengelompokan unit makna, penyajian tematik sesuai fokus penelitian, pembandingan
antarinforman, dan penarikan kesimpulan.

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
pengalaman mahasiswa dan penjelasan dosen, serta triangulasi teknik dengan memeriksa
kesesuaian informasi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Interpretasi utama kemudian
dikonfirmasikan kepada informan melalui member checking. Identitas informan disajikan
dengan kode. Temuan dibatasi pada pengalaman informan di satu program studi, sehingga hasil
dimaksudkan sebagai pemahaman kontekstual dan tidak diklaim mewakili seluruh mahasiswa
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pendidikan tinggi atau membuktikan efek kausal media digital.

3. Hasil dan Pembahasan
Perubahan Preferensi Media Belajar

Wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sumber digital telah menjadi pilihan
awal ketika mahasiswa mencari penjelasan, contoh, atau referensi tugas. Buku cetak dan
penjelasan dosen tetap digunakan, tetapi tidak lagi berdiri sebagai sumber dominan. Mahasiswa
mengombinasikan mesin pencari, jurnal elektronik, video pembelajaran, media sosial edukatif,
dan platform perkuliahan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, temuan lebih tepat disebut
pergeseran preferensi media menuju ekosistem multimodal, bukan penggantian total media
konvensional.

Tabel 1. Pergeseran Preferensi Media Belajar Mahasiswa PPKn
Pola dominan sebelumnya Pola dominan pada pembelajaran digital

Mesin pencari dan jurnal elektronik
sebagai sumber awal serta penguat

Buku cetak sebagai sumber utama

Penjelasan dosen sebagai rujukan Video, platform kuliah, dan sumber dosen
dominan digunakan secara kombinatif

Belajar terikat ruang dan koleksi Belajar lebih fleksibel melalui perangkat
fisik digital

Sumber melimpah sehingga memerlukan
evaluasi kredibilitas

Aktivitas cenderung mengikuti Pencarian lebih mandiri, tetapi pendalaman
arahan belum konsisten

Sumber relatif terbatas

Telepon pintar dipilih karena selalu tersedia dan mempercepat penelusuran informasi.
Video digunakan ketika mahasiswa memerlukan penjelasan prosedural atau ilustrasi,
sedangkan jurnal elektronik digunakan untuk memperkuat argumen akademik. Pola ini
konsisten dengan keragaman manfaat dan keterbatasan format tatap muka, sinkron, dan
asinkron yang dilaporkan dalam pendidikan tinggi (Davidoff & Jayusi, 2025; Fischer et al.,
2026; Shlomo & Rosenberg-Kima, 2025). Namun, pilihan yang praktis belum selalu
menghasilkan pemahaman mendalam.

Seorang dosen PPKn (DA) menjelaskan perubahan tersebut sebagai berikut:

“Mahasiswa sudah sangat terbiasa menggunakan smartphone dalam proses belajar. Ketika

diberikan tugas, mereka langsung mencari referensi melalui Google atau menonton

penjelasan di YouTube. Hal ini membantu dari sisi kecepatan memperoleh informasi,
meskipun terkadang mahasiswa hanya mengambil inti materi tanpa mendalaminya secara
menyeluruh.”

Pernyataan tersebut memperlihatkan dua sisi preferensi digital: efisiensi akses dan
risiko pemrosesan dangkal. Temuan serupa mengenai fleksibilitas, nilai pengalaman, dan
tantangan dukungan muncul pada mahasiswa dengan latar yang berbeda (Pham et al., 2022;
Santoso et al., 2024; Sutherland et al., 2024; Yeung & Yau, 2022). Karena preferensi
dipengaruhi konteks, dosen perlu menyediakan beberapa representasi materi dan tujuan
penggunaan yang jelas, bukan mengasumsikan satu format cocok untuk semua mahasiswa.

Media visual dan multimedia dinilai membantu mahasiswa memperoleh gambaran awal
sebelum membaca sumber yang lebih rinci. Visualisasi jalur belajar juga dapat membuat urutan
aktivitas lebih terlihat (Xu et al., 2025), tetapi temuan penelitian ini menegaskan bahwa video
dan infografis sebaiknya berfungsi sebagai pintu masuk, bukan pengganti penelaahan sumber
ilmiah. Integrasi teknologi yang bermakna memerlukan hubungan antara tujuan materi, strategi
pedagogis, dan bentuk media (Kaharuddin et al., 2025b).

Kemampuan memilih media perlu disertai literasi digital untuk memeriksa penulis,
penerbit, tahun, bukti, dan kesesuaian informasi. Persoalan minat baca dan literasi digital calon
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guru yang ditemukan Tangkearung et al. (2026) memperkuat kebutuhan tersebut. Oleh karena
itu, hasil penelitian tidak mendukung kategorisasi mahasiswa berdasarkan “gaya belajar” yang
kaku; fokus yang lebih produktif adalah mengembangkan keluwesan memilih media sesuai
tujuan serta kemampuan menguji kredibilitasnya.
Perubahan Strategi Belajar dan Faktor yang Memengaruhi

Perubahan media diikuti strategi yang lebih mandiri: mahasiswa menentukan kata
kunci, membandingkan beberapa sumber, mengulang bagian video, menyimpan materi, dan
menyesuaikan waktu belajar dengan tenggat tugas. Akan tetapi, praktik konfirmasi lintas
sumber dan pengaturan waktu belum dilakukan secara konsisten. Artinya, akses mandiri belum
selalu sama dengan regulasi diri yang matang.

Tabel 2. Faktor yang Memengaruhi Preferensi Media dan Strategi Belajar

Faktor internal Faktor eksternal
Motivasi dan tujuan belajar Akses perangkat, internet, dan sumber
Manajemen waktu Lingkungan belajar
Literasi digital Desain tugas dan arahan dosen
Kemandirian dan evaluasi diri Ketersediaan media multimodal

Faktor internal mencakup motivasi, literasi digital, kemandirian, dan manajemen waktu.
Mahasiswa yang memiliki tujuan jelas lebih aktif menelusuri jurnal atau penjelasan tambahan;
sebaliknya, mahasiswa yang berorientasi pada penyelesaian cepat cenderung berhenti pada
ringkasan pertama. Hubungan antara strategi regulasi diri, literasi digital, motivasi, dan
keterlibatan juga dibahas dalam penelitian sebelumnya (Anthonysamy et al., 2020; Arjaya et
al., 2023; Kim, 2019; Li et al., 2022; Wang et al., 2022).

Faktor eksternal meliputi kualitas akses internet, ketersediaan perangkat dan sumber,
karakter tugas, lingkungan belajar, serta arahan dosen. Tugas yang meminta perbandingan
argumen dan bukti mendorong mahasiswa menggunakan lebih dari satu sumber, sedangkan
tugas yang tidak memberi kriteria sumber cenderung diselesaikan dengan pencarian cepat. Hal
ini menunjukkan bahwa regulasi diri tidak hanya menjadi tanggung jawab individual; desain
pembelajaran dan dukungan dosen ikut membentuknya (Blau et al., 2020; Schumacher &
Ifenthaler, 2021; Wandler & Imbriale, 2017).

Temuan mengenai perencanaan, pemantauan, pengaturan usaha, dan evaluasi sejalan
dengan kajian strategi belajar daring yang menghubungkan indikator regulasi diri dengan
keterlibatan dan capaian (Broadbent, 2017; Han et al., 2024; Pardo et al., 2017; Yavuzalp &
Bahcivan, 2021; Yot-Dominguez & Marcelo, 2017). Meski demikian, penelitian ini
menambahkan penjelasan kontekstual bahwa tindakan tersebut berawal dari keputusan praktis
memilih media dan kemudian berkembang atau berhenti sesuai tuntutan tugas dan dukungan
yang tersedia.

Petunjuk metakognitif dan pengaturan motivasi dapat membantu mahasiswa
mempertahankan tujuan belajar, tetapi perlu diberikan pada saat yang tepat dan tidak menambah
beban (Cristea et al., 2025; Daumiller & Dresel, 2019). Pengalaman awal belajar daring dan
keyakinan diri juga berkaitan dengan motivasi serta kepuasan (Li et al., 2022; Zheng & Xiao,
2023). Pada informan penelitian ini, kebutuhan yang paling nyata adalah jadwal kerja yang
realistis, kriteria kredibilitas sumber, dan kesempatan merefleksikan alasan pemilihan media.

Pengalaman calon guru di berbagai konteks memperlihatkan bahwa emosi, kesiapan,
dan penerimaan materi digital dapat memengaruhi cara teknologi digunakan (Kic-Drgas &
Kiligkaya, 2024; Kohnke et al., 2021; Mahmud & German, 2021; Paetsch & Drechsel, 2021).
Temuan penelitian ini menguatkan bahwa dukungan tidak cukup berupa penyediaan platform.
Program studi perlu membantu mahasiswa membangun rutinitas pencarian, pencatatan,
verifikasi, dan sintesis sumber yang dapat dipindahkan ke berbagai mata kuliah.

Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, penelitian ini menempatkan preferensi media sebagai keputusan
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kontekstual yang dapat berubah, sedangkan strategi belajar merupakan rangkaian tindakan
regulatif. Kerangka tersebut menjelaskan mengapa mahasiswa yang sama dapat memilih video
untuk orientasi awal, jurnal untuk membangun argumen, dan diskusi untuk memeriksa
pemahaman. Konsepsi belajar dan strategi daring juga dapat berhubungan secara berbeda
menurut konteks (Zheng et al., 2016), sehingga analisis sebaiknya tidak mereduksi mahasiswa
ke dalam satu tipe.

Secara praktis, dosen PPKn dapat menyusun paket sumber multimodal yang disertai
pertanyaan pemantik, daftar periksa kredibilitas, tenggat bertahap, dan refleksi singkat atas
strategi yang digunakan. Dukungan ini relevan dengan kebutuhan pembelajaran adaptif dan
pengembangan keterampilan transversal (Guerra-Macias & Tobon, 2025; Lobos et al., 2024;
Nikolova et al., 2026). Institusi juga perlu memastikan akses jurnal dan pelatihan literasi digital
agar kemudahan teknologi menghasilkan pembelajaran yang kritis dan bertanggung jawab.

Pembandingan bukti memperlihatkan konvergensi antara pengalaman mahasiswa,
penjelasan dosen, dan hasil observasi mengenai dominannya sumber digital serta kemudahan
akses. Triangulasi juga mempertahankan variasi penting: tidak semua mahasiswa melakukan
pemeriksaan lintas sumber, pendalaman materi, dan pengelolaan waktu secara konsisten.
Karena penelitian tidak menggunakan pengukuran longitudinal, rekaman aktivitas platform,
atau ukuran capaian belajar, kontribusinya dibatasi pada pola pemaknaan dan strategi yang
muncul dalam konteks penelitian. Penelitian lanjutan dapat menggabungkan wawancara
berulang dengan jejak aktivitas belajar untuk menguji perkembangan strategi dari waktu ke
waktu.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa PPKn beralih dari ketergantungan pada
buku cetak dan penjelasan dosen menuju kombinasi telepon pintar, mesin pencari, jurnal
elektronik, video, media sosial edukatif, dan platform daring. Pergeseran tersebut disertai
strategi pencarian mandiri, penggunaan representasi multimodal, dan konfirmasi lintas sumber,
tetapi pendalaman materi serta pengelolaan waktu belum konsisten. Perubahan dibentuk oleh
motivasi, literasi digital, kemandirian, manajemen waktu, akses teknologi, lingkungan belajar,
dan desain tugas. Temuan ini menunjukkan bahwa preferensi media bersifat kontekstual dan
tidak dapat disamakan dengan gaya belajar yang tetap; kualitas belajar ditentukan oleh cara
media dipilih, diperiksa, dan digunakan untuk mencapai tujuan akademik.
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8. Pernyataan Ketersediaan Data
Data yang mendukung hasil penelitian ini dapat disediakan oleh penulis korespondensi
atas permintaan yang wajar, dengan mempertimbangkan kerahasiaan informan.
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